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Abstrak
 

Di negara berkembang termasuk Indonesia penyakit malaria ini merupakan masalah kesehatan masyarakat,

telah menimbulkan banyak korban, biaya perawatan medis, dan kehilangan kerja. Berdasarkan data dari

Dinas Kesehatan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam bahwa jumlah penderita penyakit malaria diketahui

bahwa Annual Malaria Incidence (AMI) untuk Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah sebesar 2,43 per

seribu penduduk. Dari data tersebut proporsi terbesar terjadi di Kota Sabang dengan jumlah 32,2 per seribu

penduduk. Dengan tingginya kasus malaria di Kota Sabang dan belum diketahuinya faktor-faktor yang

berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam pemberantasan penyakit malaria di Kota Sabang Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), maka perlu dilakukannya suatu studi yang dapat memberikan gambaran

terhadap perilaku masyarakat Kota Sabang terhadap pemberantasan penyakit malaria dan faktor-faktor yang

mempenggaruhinya.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan jumlah sampel 201 rumah tangga di 4

kelurahan yang masuk dalam kategori High Prevalence Area (PR > 3 ) dalam Kota Sabang. Variabel yang

diteliti adalah faktor predisposisi yang meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, pengetahuan dan

sikap. Faktor yang kedua adalah faktor pemungkin yang mencakup sarana dan keramahan tenaga kesehatan

dan faktor penguat yang dilihat dari sikap tokoh masyarakat. Analisis data dilakukan secara univariat dan

bivariat dengan menggunakan yang sesuai (uji t untuk variabel dengan 2 kategorik, uji anova untuk variabel

independen yang mempunyai lebih dan 2 kategori dan uji korelasi regresi untuk variabel independennya

numerik) pada derajat kepercayaan 95 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masyarakat Kota Sabang terhadap pemberantasan penyakit

malaria yang masuk dalam kategori kurang sebanyak 45,8 % dan kategori baik 54,2 %. Berdasarkan analisis

bivariat dengan untuk variabel jenis kelamin tidak menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara

jenis kelamin lakilaki dengan jenis kelamin perempuan terhadap perilaku pemberantasan penyakit malaria.

Untuk variabel tingkat pendidikan menunjukan adanya perbedaan rata-rata yang bermakna antara tingkat

pendididikan dengan perilaku pemberantasan penyakit malaria. Sedangkan untuk variabel umur,

pengetahuan, sikap responden dan sikap tokoh masyarakat menunjukkan adanya hubungan antara variabel

tersebut dengan perilaku, sarana dan sikap petugas kesehatan tidak menunjukkan adanya hubungan yang

bermakna setelah diuji dengan mengunakan uji korelasi regresi. Hubungan umur dengan perilaku

menunjukkan hubungan yang lemah, hubungan pengetahuan dan sikap serta sikap tokoh masyarakat dengan

perilaku menunjukkan hubungan yang sedang. Kemudian hubungan sarana dan keramahan tenaga kesehatan

dengan perilaku tidak adanya hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi Dinas Kesehatan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam perlu

memberikan dukungan perhatian terhadap upaya pemberantasan penyakit malaria di Kota Sabang. Bagi

Dinas Kesehatan Kota Sabang agar menjadikan program pemberantasan penyakit sebagai program utama.

Bagi Puskesmas perlu ditingkatkan penyuluhan dan penyebaran informasi kepada masyarakat terutama cara
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pemberantasan penyakit malaria dengan mengunakan bahasa lokal agar mudah dipahami dengan melibatkan

tokoh masyarakat.

Bagi Pemerintah Daerah Kota Sabang perlu mengadakan program khusus karena prevalensi penyakit

malaria masih tinggi. Bagi Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan dan pendidikan. Untuk peneliti

diharapkan melakukan penelitian dengan rancangan yang berbeda yang meliputi keseluruhan variabel.

<hr><i>Factors Which Are Related to the People Behavior in an Effort to Eradicate the Malaria Disease in

Sabang City of Nanggroe Aceh Darussalam, Year 2003In the developing country including Indonesia, the

malaria disease is a health problem of the people, that have taken many victims, medical expenses, and loss

of employment. Based on the data from the Health Office of Nanggroe Aceh Darussalam Province that the

number of malaria patients or the Annual Malaria Incidence (AMI) for Nanggroe Aceh Darussalam

Province is 2.43 percent per one thousand people. With the high incidence of malaria in Sabang City and the

unidentified factors related to the people behavior in eradicating the malaria disease in Sabang city of

Nanggroe Aceh Darussalam (NAB), a study needs to be done which can give a description towards the

behavior of the people of Sabang city towards the eradication of malaria disease and factors which affect it.

The research design used is cross sectional with the number of sample 201 of households in 4 sub-district

which is included as High Prevalence Area (PR>3) in Sabang City. The Variable surveyed was the

predisposition factor which includes sex, age, education level, knowledge and attitude. The second factor is

the enabling factor which includes facilities and attitude of the health personnel and the encouraging factor

which can be seen from the attitude of the public figure. The data analysis is done with univariate and

bivariate method by using suitable one (t test for variable with 2 categories, anova test for independent

variable that has more than 2 categories and regression correlation test for numeric independent variable) at

the confidence level 95%.

The results of the survey indicate that the behavior of Sabang City people towards the malaria eradication

which is included in the less sufficient category is 45.8% and good category is 54.2%. Based on the bivariate

analysis with the sex variable does no indicate a significant difference between the man and the woman sex

towards the malaria disease eradication. For the education level variable there is average significant

difference with the malaria disease eradication. While for age variable, the knowledge, respondent attitude

and the public figure attitude, it indicates a relationship between that variable and the attitude, facilities and

the attitude of the health personnel does not indicate a significant relationship after it was tested by using

regression correlation.

Based on the results of research it is suggested that the Office of Health of Nanggroe Aceh Darussalam

needs to give attention towards the efforts to eradicate the malaria disease in Sabang City. It is suggested for

the Health Office of Sabang City to make the disease eradication as its major program. It is suggested for the

Community Health Centers that they must increase the counseling and dissemination of the information to

the people especially the method of malaria disease eradication by using the local language in order to be

understood easily by involving the public figures.

For the Government of Sabang City it is suggested that it needs to make a special program because the

malaria diseases prevalence is still high. The people need to increase their knowledge and education. For the

researchers, it is expected that different design of the research which include the whole variables.</i>


